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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan terus berupaya
meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan
memanfaatkan Dana Bagi Hasil
Cukai Hasil Tembakau
(DBHCHT). Kabupaten ini
memiliki beragam potensi
ekonomi, mulai dari pertanian,
perikanan, hingga
perdagangan.
Bupati Pasuruan, Irsyad Yusuf,
menjelaskan bahwa potensi
alam dan sumber daya
manusia di wilayahnya menjadi
modal utama dalam
memaksimalkan program

pembangunan. DBHCHT yang dialokasikan setiap tahunnya digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Sejak tahun 2008, Kabupaten Pasuruan telah menerima alokasi DBHCHT, dengan jumlah terbesar
mencapai Rp 322 miliar pada tahun 2016. Dana tersebut dialokasikan untuk berbagai program,
termasuk program unggulan seperti Wak Muqidin (Wayahe Kumpul Mbangun TPQ dan Madin).
Tahun ini, Kabupaten Pasuruan menerima alokasi DBHCHT sebesar Rp 200.445.362.000. Dana
tersebut dibagi menjadi tiga bagian: bidang kesehatan (73,62%), bidang kesejahteraan masyarakat
(1,38%), dan penegakan hukum (25%).
Penggunaan DBHCHT diharapkan dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mempercepat pembangunan di Kabupaten Pasuruan.
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